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ABSTRAKSI

Gedung Pertunjukan Musik adalah sebuah gedung yang berfungsi untuk menggelar
konser musik atau pertunjukan musik secara langsung. Sesuai dengan tujuannya maka hal-hal
teknis utama yang diperlukan adalah kondisi akustik di dalam gedung konser tersebut, baik
secara objektif maupun subjektif mesti berada pada kondisi optimal sesuai dengan tuntutan
pemusik maupun penonton/audience nya. Sedangkan DIY/ Yogyakarta adalah sebuah provinsi di
Indonesia yang terletak di bagian selatan Pulau Jawa dan berbatasan dengan Provinsi Jawa

Tengah di sebelah utara.

Potensi untuk membangun Gedung Pertunjukan Musik di Yogyakarta sangatlah besar,
mengingat belum ada Gedung Pertunjukan musik yang memadai untuk dijadikan sebagai wadah
sebuah konser musik. Belum lagi ditunjang dari sisi pariwisata di Yogyakarta, sehingga
kebutuhan akan Gedung Pertunjukan musik sangat menguntungkan. Selain itu, manfaat juga

didapat oleh penonton, artis, maupun pemerintah daerah.

Keberadaan Gedung Pertunjukan Musik di sebuah kota bahkan Negara sangatlah penting.
Selain sebagai wadah menyalurkan seni musik dan kegiatannya, gedung pertunjukan musik juga
dapat berperan sebagai pemicu dan poin penting dalam tonggak pariwisata sebuah kota atau
Negara. Gedung Pertunjukan Musik dapat menjadi selamdmark dan penghasil devisa bagi
Negara seperti Negara tetangga Singapura dengan Esplanade-nya dan Autralia dengan Opera

House-nya.

Sebagai sebuah ruang publik, maka Gedung Pertunjukan Musik haruslah berada di daerah
atau kawasan yang ramai atau dekat dengan fasilitas publik lainnya seperti mall dan kampus.
Gedung Pertunjukan Musik ini akan dibangun di Jalan Adi Sucipto Yogyakarta dengan sasaran
utama adalah kaum remaja dan mahasiswa. Gedung Pertunjukan Musik ini lebih menekankan ke
interaksi artis dan penonton sekaligus memperhatikan kualitas audio dan visualnya serta dengan
mengembangkan Arsitektur Post Modern dengan tujuan bangunan Gedung Pertunjukan Musik
ini tidak terlalu kaku. Untuk panggung akan menggunakan kombinasi antara panggung arena dan

terbuka. Sedangkan penataan site sedikit menyebar dengan konsep ruang komunal.
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